BAB IV

4.1 Gambaran Umum Bengkel Nugroho Motor

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bengkel Nugroho Motor yang beralamat di jalan Imam Bonjol 123A

merupakan bengkel mobil di Kota Semarang yang telah berdiri sejak tahun 1998.

Bengkel Nugroho motor didirikan oleh Bapak Slamet Nugroho Darmawan.

Layanan yang dilakukan oleh Nugroho Motor saat ini adalah servis dan reparasi

mobil, cuci mobil, salon mobil, dan ganti oli. Layanan Nugroho Motor saat ini

dilakukan secara manual dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 26 orang

karyawan.

4.2 ldentitas Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik, dua orang karyawan

kepala bagian service dan reparasi dan karyawan kepala bagian cuci dan salon

mobil
Tabel 4.1
Responden Penelitian dari Pemilik dan Karyawan Bengkel Nugroho Motor
No | Responden | Keterangan Nama Jenis Lama Kerja | Pendidikan
Kelamin Terakhir
1 | Pemilik Pemilik Slamet Pria 21 tahun SMA
Nugroho
2 | Karyawan | Kepala Fajar Pria 19 tahun SMA
bagian Priyono
service dan
reparasi
Kepala Achmad Pria 15 tahun SMA
bagian cuci | Prayudi
dan salon
mobil

Sumber : Data sekunder, 2020
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Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa semua responden
adalah laki-laki. Responden terdiri dari 1 orang pemilik, dan 2 orang karyawan

bagian service dan cuci mobil Bengkel Nugroho Motor di Semarang.

4.3 ldentifikasi Variabel SWOT
Identifikasi variabel SWOT dilakukan dengan didasarkan hasil prasurvey
kepada pemilik, karyawan maupun pelanggan Bengkel Nugroho Motor Semarang.

Dari hasil tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Identifikasi Variabel SWOT Bengkel Nugroho Motor
No | Variabel Keterangan

1 | Kekuatan Nama sudah dikenal oleh masyarakat
Berpengalaman di bidang perbengkelan lebih dari 20
tahun
Lokasi strategis (jalan Imam Bonjol)
Jasa layanan bengkel yang lengkap
Networking yang kuat
2 | Kelemahan | Kapasitas (tempat) terbatas
Tarif layanan lebih'mahal dari pesaing
Teknologi-perlengkapan masih tertinggal dari pesaing
(tradisional)
Belum- bisa menangani unit CBU
Belum bisa menangani body repair
3 | Peluang Semakin banyaknya pengguna mobil di Semarang
Bengkel dengan layanan servis lengkap tidak terlalu
banyak
Banyak permintaan variasi mobil
Semakin banyak komunitas mobil di Semarang
4 | Ancaman Garansi Panjang dari dealer saat ini
Karyawan/teknisi yang keluar akibat dibajak atau
berwirausaha sendiri
Sumber : Data primer, 2020
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4.4 Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Untuk melakukan perhitungan di matriks IFAS ini, rata-rata bobot tingkat

kepentingan dari faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan akan dicari dari

hasil jawaban responden. Jumlah seluruh bobot tersebut adalah 1,00.

Tabel 4.3
Jawaban Responden terhadap Bobot Matriks Evaluasi Faktor Internal

Perusahaan (IFAS

No

Faktor
Internal

Bobot
Pemilik

Bobot
Karyawan
1

Bobot
Karyawan
2

%Bobot
Pemilik

% Bobot
Karyawan
1

%Bobot
Karyawan
2

Kekuatan

1

Nama sudah
dikenal oleh
masyarakat

5,00

6,00

7,00

0,08

0,10

0,11

Berpengalaman
di bidang
perbengkelan
lebih dari. 20
tahun

9,00

7,00

6,00

0,14

0,11

0,09

Lokasi strategis
(jalan Imam
Bonjol)

6,00

5,00

8,00

0,09

0,08

0,12

Jasa layanan
bengkel  yang
lengkap

8,00

9,00

8,00

0,13

0,14

0,12

Networking
yang kuat

5,00

6,00

5,00

0,08

0,10

0,08

mahan

Kapasitas
(tempat)
terbatas

7,00

8,00

7,00

0,11

0,13

0,11

Tarif  layanan
lebih mahal dari
pesaing

8,00

7,00

6,00

0,13

0,11

0,09

Teknologi
perlengkapan
masih tertinggal
dari pesaing
(tradisional)

5,00

6,00

5,00

0,08

0,10

0,08

Belum bisa
menangani unit
CBU

6,00

5,00

8,00

0,09

0,08

0,12

Belum bisa
menangani body
repair

5,00

4,00

5,00

0,08

0,06

0,08

Total

64,00

63,00

65,00

1,00

1,00

1,00
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Berdasarkan hasil jawaban responden tersebut, kemudian dijumlahkan

kemudian nilai per indikator kekuatan dan kelemahan dibagi dengan total nilai

jawaban dan dikalikan 100%. Lalu nilai tersebut akan dibuat rata-rata nya seperti

terli

hat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Rekapitulasi Pengisian Bobot Matriks Evaluasi Faktor Internal Perusahaan
(IFAS)
No Faktor Internal Bobot Bobot Bobot Rata-
Pemilik | Karyawan | Karyawan | Rata
1 2
Kekuatan
1 | Nama sudah /dikenal oleh 0,08 0,10 011 0,09
masyarakat
2 | Berpengalaman - di  bidang
perbengkelan ‘lebih dari 20 0,14 0,11 0,09 0,11
tahun
3 | Lokasi strategis (jalan Imam
Bonjol) 0,09 0,08 0,12 0,10
4 |Jasa layanan bengkel yang 0.13 0.14 0,12 0.13
lengkap
5 | Networking yang kuat 0,08 0,10 0,08 0,08
Kelemahan
1 | Kapasitas (tempat) terbatas 0,11 0,13 0,11 0,11
2 Tar_lf Ia)_/anan lebih _mahal 0,13 0,11 0,09 0,11
dari pesaing
3 | Teknologi perlengkapan
masih tertinggal dari pesaing 0,08 0,10 0,08 0,08
(tradisional)
4 | Belum bisa menangani unit
CBU 0,09 0,08 0,12 0,10
5 Belu_m bisa menangani body 0,08 0,06 0,08 0,07
repair
Total 1,00 1,00 1,00

Sumber : Data primer, 2020

Dari tabel bobot, diketahui faktor internal yang dianggap terpenting bagi

responden adalah pengalaman Bengkel Nugroho Motor yang telah memiliki
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pengalaman lebih dari 20 tahun di usaha perbengkelan merupakan faktor yang

penting dalam memenangkan persaingan. Namun demikian faktor penting kedua

yang dianggap penting adalah masalah harga tarif layanan yang masih lebih mahal

dari pesaing yang dapat membuat pelanggan beralih ke pesaing.

Untuk memberikan perbandingan dari faktor internal perusahaan dengan

pesaing maupun industri, maka digunakan rating hasil jawaban responden

penelitian dengan rentang skala 1-4. Rating yang diberikan oleh responden

tersebut kemudian akan dibuat dalam bentuk modus.

Tabel 4.5
Rating Matriks Evaluasi Faktor Internal Perusahaan (IFAS)

No Faktor Internal Rating | Rating Rating | Modus
Pemilik | Karyawan | Karyawan
1 2

Kekuatan

1 Nama sudah dikenal 4 3 4 4,00
oleh masyarakat
Berpengalaman di

2 | bidang = perbengkelan | 3 3 4 3,00
lebih dari 20 tahun

3 Lokasi strz_;ltegls (jalan 3 3 4 3,00
Imam Bonjol)

4 Jasa layanan bengkel 3 3 4 3,00
yang lengkap

5 | Networking yang kuat 4 4 4 4,00

Kelemahan

1 Kapasitas (tempat) 4 3 4 4,00
terbatas

5 Tarif Ia;_/anan_ lebih 4 4 4 4,00
mabhal dari pesaing
Teknologi

3 perlengkapan  masih 4 3 4 4,00
tertinggal dari pesaing
(tradisional)
Belum bisa menangani

4 | unit cBU 2 ' ’ 200

5 Belum bls.a menangani 2 ) 1 2,00
body repair

Sumber : Data primer, 2020
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Dari perbandingan rating faktor internal, didapatkan hasil pada kekuatan
bahwa nama dari Bengkel Nugroho Motor saat ini kuat sebab sudah dikenal sejak
lama sebagai bengkel yang baik sedangkan networking yang kuat membuat
Bengkel Nugroho Motor mudah mendapatkan pelanggan yang berasal dari
korporasi maupun perusahaan atau pelanggan loyal yang selalu kembali ke
Bengkel Nugroho Motor. Sedangkan dari kelemahan, kapasitas bengkel yang
terbatas membuat Bengkel Nugroho Motor tidak dapat menghandle banyak mobil
sekaligus, tarif layanan dari Bengkel Nugroho Motor juga masih lebih mahal dari
pesaiingnya serta teknologi dan perlengkapan Bengkel Nugroho Motor saat ini
masih perlu diupdate lagi.

Setelah diketahui rata-rata bobot serta modus dari rating, maka dapatlah

dibentuk matriks IFAS dengan mengalikan keduanya dalam perhitungan tabel

berikut :
Tabel 4.6
Matriks Evaluasi Faktor Internal Perusahaan (IFAS)
No Faktor Internal Rata-Rata Modus Rating Bobot x
Bobot Rating

Kekuatan

1 Nama sudah dikenal 0,09 4,00 0,37
oleh masyarakat
Berpengalaman di

2 |bidang  perbengkelan 011 3,00 0,34
lebih dari 20 tahun

3 Lokasi strategis (Jalan 0,10 3,00 0,30
Imam Bonjol)

4 Jasa layanan bengkel 0,13 3,00 0,39
yang lengkap

5 | Networking yang kuat 0,08 4,00 0,33

Kelemahan

1 | Kapasitas (tempat) 011 4,00 0,46
terbatas

2 Tarif Ia_yanar) lebih 011 4,00 0,44
mahal dari pesaing
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No Faktor Internal Rata-Rata Modus Rating Bobot x
Bobot Rating

Teknologi perlengkapan
3 | masih tertinggal dari 0,08 4,00 0,33
pesaing (tradisional)

Belum bisa menangani

4 | unit CBU 0.10 200 2
5 Belum bl_sa menangani 0,07 2.00 0,15

body repair
Total IFAS 3,31

Sumber : Data primer, 2020

Dari nilai total IFAS dapat diketahui bahwa nilai 3,31 yang lebih besar
dari 2,5 menunjukkan bahwa kekuatan dari Bengkel Nugroho Motor lebih besar
dibandingkan dari kelemahannya. Kekuatan terbesar dari Bengkel Nugroho Motor
adalah pengalaman dari Bengkel Nugroho Motor yang telah memberikan layanan
jasa bengkelnya selama lebih dari 20 tahun.

Sedangkan ancaman terbesar dari Bengkel Nugroho Motor adalah tarif
layanannya yang lebih mahal dari pesaing. Kekuatan Bengkel Nugroho Motor
masih dikatakan lebih besar dibandingkan dengan kelemahannya karena adanya
pengalaman serta kompetensi dari Bengkel Nugroho Motor membuat pelanggan
tetap mau untuk menggunakan jasa dari Bengkel Nugroho Motor walaupun tarif
layanannya mahal, yang diutamakan oleh pelanggan adalah mobilnya dapat

diperbaiki dengan tepat.

4.5 Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Perusahaan (EFAS)
Untuk melakukan perhitungan di matriks EFAS ini, rata-rata bobot tingkat
kepentingan dari faktor internal yaitu peluang dan ancaman akan dicari dari hasil

jawaban responden. Jumlah seluruh bobot tersebut adalah 1,00.
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Tabel 4.7

Jawaban Responden terhadap Bobot Matriks Evaluasi Faktor Eksternal

Perusahaan (EFAS)

Faktor Internal

Bobot
Pemilik

Bobot
Karyawan
1

Bobot
Karyawan
2

%Bobot
Pemilik

%Bobot
Karyawan
1

%Bobot
Karyawan
2

ang

Semakin
banyaknya
pengguna mobil
di Semarang

8,00

6,00

7,00

0,22

0,15

0,15

Bengkel dengan
layanan  servis
lengkap tidak
terlalu banyak

5,00

7,00

9,00

0,14

0,17

0,19

Banyak
permintaan
variasi mobil

5,00

5,00

8,00

0,14

0,12

0,17

Semakin banyak
komunitas mobil
di Semarang

7,00

8,00

9,00

0,19

0,20

0,19

Ancaman

1

Garansi  Panjang
dari dealer saat
ini

5,00

7,00

6,00

0,14

0,17

0,13

Karyawan/teknisi
yang keluar
akibat  dibajak
atau
berwirausaha

sendiri

7,00

8,00

8,00

0,19

0,20

0,17

Total

37,00

41,00

47,00

1,00

1,00

1,00

Berdasarkan hasil jawaban responden tersebut, kemudian dijumlahkan

kemudian nilai per indikator peluang dan ancaman dibagi dengan total nilai

jawaban dan dikalikan 100%. Lalu nilai tersebut akan dibuat rata-rata nya seperti

terlihat pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8
Rekap Pengisian Bobot Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Perusahaan

EFAS)
No Faktor Eksternal Bobot Bobot Bobot Rata-
Pemilik | Karyawan | Karyawan | Rata
1 2
Peluang
1 | Semakin banyaknya pengguna
mobil di Semarang 0,22 0,15 0,15 0.17
2 | Bengkel dengan layanan servis
lengkap tidak terlalu banyak 0,14 0,17 0,19 0,17
3 Ban;_/ak permintaan  variasi 0,14 0,12 0,17 0.14
mobil
4 Semgklr) banyak komunitas 0,19 0,20 0,19 0,19
mobil di Semarang
Ancaman
1 Gara_ns_l Panjang dari dealer 0.14 017 0.13 0,14
saat ini
2 | Karyawan/teknisi-yang keluar
akibat dibajak atau | = 0,19 0,20 0,17 0,18
berwirausaha sendiri
Total 1,00 1,00 1,00

Sumber : Data primer, 2020

Faktor eksternal yang dianggap paling penting oleh responden Bengkel
Nugroho Motor adalah adanya peluang semakin banyaknya orang yang
menggunakan mobil di kota Semarang sehingga peluang untuk perbaikan mobil
semakin besar, misalnya yang paling sederhana adalah ganti oli. Sedangkan dari
tingkat kepentingan ancaman terbesar yang dianggap penting oleh responden
adalah adanya karyawan atau teknisi handal dari Bengkel Nugroho Motor yang
dibajak oleh perusahaan lain atau membuat bengkel sendiri. Hal ini
mengakibatkan Bengkel Nugroho Motor mengalami kekuarangan tenaga ahli dan
mendapatkan pesaing di saaat yang bersamaan.

Untuk memberikan perbandingan dari faktor eksternal perusahaan dengan

pesaing maupun industri, maka digunakan rating hasil jawaban responden
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penelitian dengan rentang skala 1-4. Rating yang diberikan oleh responden

tersebut kemudian akan dibuat dalam bentuk modus

Tabel 4.9
Rating Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Perusahaan (EFAS)
Rating Rating Rating
No Faktor Eksternal . | Karyawan | Karyawan | Modus
Pemilik 1 2
Peluang
Semakin  banyaknya
1 | pengguna mobil di 4 4 3 4,00
Semarang
Bengkel dengan
2 | layanan servis lengkap £ 4 4 4,00
tidak terlalu banyak
3 Bar_lya_k permintaan 4 3 4 4,00
variasi mobil
Semakin banyak
4 | komunitas mobil di 3 3 3 3,00
Semarang
Ancaman
1 Garansi Pa_mj:ang dari 1 9 9 2.00
dealer saat ini
Karyawan/teknisi
yang keluar “akibat
2| dibajak atau |2 & 1 1,00
berwirausaha sendiri

Sumber : Data primer, 2020

Dari hasil rating, diketahui bahwa faktor eksternal yang dapat berperan
dalam kinerja bisnis dari Bengkel Nugroho Motor adalah berasal dari peluang
yaitu semakin banyak pengguna mobil di Semarang, dengan bengkel yang
memiliki layanan servis lengkap tidak banyak dan banyak permintaan variasi
mobil di kota Semarang saat ini menjadikan peluang dari Bengkel Nugroho Motor
untuk berkembang cukup baik. Setelah diketahui rata-rata bobot serta modus dari
rating, maka dapatlah dibentuk matriks EFAS dengan mengalikan keduanya

dalam perhitungan tabel berikut :
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Tabel 4.10
Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Perusahaan (EFAS)

Rata-Rata . Bobot x
No Faktor Eksternal Bobot Modus Rating Rating
Peluang
Semakin  banyaknya
1 |pengguna mobil di 0,17 4,00 0,68
Semarang
Bengkel dengan
2 | layanan servis lengkap 0,17 4,00 0,66
tidak terlalu banyak
3 | Banyak  permintaan 0,14 4,00 0,57
variasi mobil
Semakin banyak
4 | komunitas mobil di 0,19 3,00 0,58
Semarang
Ancaman
1 Garansi Pgnjang dari 0,14 2,00 0,29
dealer saat ini
Karyawan/teknisi yang
2 keluar akibat_dibajak 0.18 1,00 0,18
atau berwirausaha
sendiri
Total EFAS 2,96

Sumber : Data primer, 2020

Hasil total matriks EFAS menunjukkan nilai 2,96 yang berarti saat ini
peluang bagi Bengkel Nugroho Motor untuk berkembang masih lebih besar dari
ancamannya. Dapat dikatakan peluang lebih besar dari ancaman karena nilai dari
skor EFAS yang lebih besar dari nilai 2,5. Peluang terbesar dari Bengkel Nugroho
Motor adalah makin banyaknya pengguna mobil di Semarang, sedangkan
ancaman terbesar bagi Bengkel Nugroho Motor adalah garansi panjang dari dealer
untuk pembeli mobilnya. Peluang dikatakan lebih besar dari ancamannya karena
tidak semua orang melakukan pembelian mobil dari baru, sebab yang melakukan
pembelian mobil bekas juga cukup banya dan juga tidak semua orang mau untuk

melakukan service kendaraan di bengkel resmi, hal ini dikarenakan biaya service
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yang cukup mahal, prosedur yang ribet,dll. sehingga garansi panjang dari dealer
hanya berdampak bagi sebagian pelanggan Bengkel Nugroho Motor saja.

Namun di sisi lain Bengkel Nugroho Motor mendapatkan ancaman yang
cukup besar Bengkel Nugroho Motor adalah karyawan yang keluar/dibajak oleh
bengkel lain atau berwirausaha sendiri. Hal ini dapat dihindari dengan cara

mengikat karyawan dengan kontrak kerja

4.6 Matriks Internal — Eksternal (1-E)

Matriks Internal — Eksternal (I-E) dibentuk dengan mendasarkan dari
perpotongan antara total matriks IFAS 3,31 pada garis horisontal dengan total
matriks EFAS 2,96 pada garis vertikal untuk mengetahui jenis strategi yang tepat
untuk perusahaan. Hasil Matriks Internal — Eksternal (I-E) adalah berikut ini:

Gambar 4.7

Matriks Internal-Eksternal (IE Matrix)
SKOR TOTAL IFAS

Kuat Rata-Rata Lemah
4,0 3,0 2.0 1.0
2 Tinggi I I 11
w |
S |
3
: 30,
E Menengah \Y Vi
O v
X 2,0
Rendah VII VIII IX
1,0

Hasil Matriks Internal — Eksternal (I-E) menunjukkan bahwa perpotongan

total matriks IFAS dan matriks EFAS ada pada kuadran 4 yang menunjukkan
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bahwa jenis strategi yang tepat bagi Bengkel Nugroho Motor adalah strategi
growth and build. Strategi ini terbagi dua yaitu intensif dan integrasi, namun yang
akan digunakan pada penelitian ini adalah strategi intensif saja. Strategi integrasi
baik ke belakang dengan mengakuisisi supplier, horisontal dengan melakukan
merger dengan pesaingnya maupun ke depan dengan mengakuisisi pelanggan
tidak memungkinkan karena keterbatasan dana maupun tujuan dari bengkel yang
memberikan pelayanan kepada pelanggan sehingga tidak mungkin melakukan
akuisisi kepada pelanggan. Dengan strategi intensif, maka pemilik Bengkel
Nugroho Motor akan dapat menyelesaikan masalah yang selama ini terjadi yaitu
adanya stagnasi dalam usahanya yang membuat pendapatannya hanya stabil dan
tidak bertumbuh. Dengan strategi ini diharapkan dapat dicapai pertumbuhan

pendapatan dari Bengkel Nugroho Motor.

4.7 Matriks SWOT

Matriks SWOT dibuat dengan mempertimbangkan komponen kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman untuk membentuk alternatif-strategi alternatif
bisnis yang didasarkan pada hasil matriks IE yaitu berlandaskan pada strategi

intensif dari kombinasi komponen tersebut. Hasil dari matriks SWOT adalah:
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Tabel 4.11
Matriks SWOT

SWOT

Kekuatan (S)
S1: Nama sudah dikenal

oleh masyarakat

S2:  Berpengalaman  di
bidang perbengkelan lebih
dari 20 tahun

S3: Lokasi strategis (jalan
Imam Bonjol)

S4: Jasa layanan bengkel

Kelemahan (W)
W1: Kapasitas (tempat)
terbatas
W2: Tarif layanan lebih
mahal dari pesaing
W3: Teknologi
perlengkapan masih
tertinggal dari pesaing
(tradisional)

yang lengkap W4 Belum bisa
S5: Networking yang kuat menangani unit CBU
W5: Belum bisa
menangani body repair
Peluang (O) Strategi S-O Strateqgi W-O
O1: Semakin banyaknya
pengguna  mobil = di | Strategi : Kerjasama | Strategi : Berinvestasi
Semarang dengan  komunitas mobil | pada teknologi komputer
0O2: Bengkel dengan | yang tidak memiliki bengkel | untuk mendiagnosa
layanan servis ‘lengkap | resmi ~ sebagali  bengkel | kerusakan tanpa
tidak terlalu banyak rujukannya (S1, S2, S3, S4, | membongkar mobil (W3,
03: Banyak permintaan | S5, O4) W4, 01, 02)
variasi mobil
O4: Semakin ' banyak | Strategi : Menonjolkan | Strategi : Memperluas

komunitas  mobil

di

nama besar dan kelengkapan

kapasitas bengkel Nugroho

Semarang layanan bengkel Nugroho | Motor untuk variasi mobil
Motor-._ untuk .~ bersaing | (W1, W5, O3)
dengan bengkel lain(S1, S4,
01,02) Strategi : Mengakomodasi
kebutuhan dari komunitas
mobil (W2, O4)
Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T
T1: Garansi Panjang dari
dealer saat ini Strategi : Memanfaatkan | Strategi Mengikat
T2: Karyawan/teknisi | nama, pengalaman dan | karyawan dengan kontrak
yang  keluar  akibat | kelengkapan bengkel | kerja (W4, T2)

dibajak
berwirausaha sendiri

atau

Nugroho  Motor  untuk
membuat pelayanan yang
setara dengan dealer (S1,
S2, 54, T1)

Strategi : Pelatihan kerja
atau  training  kepada
karyawan untuk
menangani mobil CBU
(W4, T1)

Sumber : Data primer, 2020
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Hasil dari matriks SWOT ini adalah 8 strategi alternatif untuk Bengkel
Nugroho Motor dengan analisis masing-masing strategi sebagai berikut.

4.7.1 Analisis Strategi S-O

Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk meraih
peluang-peluang yang ada di luar perusahaan. Strategi alternatif yaitu memberikan
diskon khusus untuk komunitas mobil yang menggunakan Nugroho Motor
sebagai bengkel rujukan dan menonjolkan nama besar dan kelengkapan layanan
bengkel Nugroho Motor untuk bersaing dengan bengkel lain.

Bengkel Nugroho Motor memiliki keahlian-dalam melakukan perbaikan
semua merk mobil, hal ini menjadikan Bengkel Nugroho Motor sebagai bengkel
yang memiliki network yang luas serta dikenal di kalangan masyarakat sebagai
bengkel rujukan yang dapat menangani kasus-kasus yang sulit. Kondisi ini dapat
dimanfaatkan oleh Bengkel Nugroho Motor untuk bekerja sama dengan
komunitas mobil yang banyak berkembang di kota Semarang karena banyak dari
komunitas mobil ini yang menginginkan untuk melakukan service mobilnya di
luar bengkel resmi, dikarenakan memiliki jasa layanan yang lebih bervariasi dan
harga lebih terjangkau.

Strategi alternatif berikutnya adalah menonjolkan nama besar dan
kelengkapan layanan bengkel Nugroho Motor untuk bersaing dengan bengkel
lain. Dengan pengalamannya dan juga layanan bengkelnya yang lengkap dimana
banyak bengkel tidak memiliki list layanan selengkap Bengkel Nugroho Motor,
maka Bengkel Nugroho Motor dapat memanfaatkan nama besar tersebut untuk

meraih pasar pengguna yang lebih luas karena semakin banyak pengguna mobil di

44



Semarang, terlebih lagi adanya orang yang memiliki lebih dari 1 mobil sehingga
potensi untuk mendapatkan pelanggan baru cukup terbuka.
4.7.2 Analisis Strategi W-O

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan internal
perusahaan dengan memanfaatkan peluang-peluang eksternal. Strategi alternatif
W-0 adalah Berinvestasi pada teknologi komputer untuk mendiagnosa kerusakan
tanpa membongkar mobil, memperluas kapasitas bengkel Nugroho Motor untuk
variasi mobil dan mengakomodasi-kebutuhan dari komunitas mobil.

Salah satu strategi investasi yang penting dilakukan oleh Bengkel Nugroho
Motor adalah dengan berinvestasi pada peralatan dan perlengkapan yang update
dari sisi teknologi. Mobil-mobil keluaran terbaru dan CBU saat ini telah banyak
yang menggunakan komputer sebagai otak dari mobil sehingga untuk perbaikan,
semua dihubungkan pada komputer, sebab jika dilakukan perbaikan secara
manual akan membuat pengerjaan tidak tepat sasaran dan waktu pengerjaan
menjadi lama. Dengan melakukan berinvestasi pada teknologi komputer untuk
mendiagnosa kerusakan-tanpa membongkar mobil, maka Bengkel Nugroho Motor
akan dapat melakukan perbaikan pada mobil-mobil baru maupun mobil CBU
yang sebelumnya tidak dapat diperbaikinya.

Kapasitas dari Bengkel Nugroho Motor yang terbatas membuat konsumen
yang diterima juga terbatas, dengan pertimbangan tersebut Bengkel Nugroho
Motor sebaiknya dapat melakukan perluasan usaha dengan memperluas lahannya
yaitu ruko/kios di sebelah bengkel yang disewakan dapat digunakan untuk

perluasan bengkel. Dengan semakin banyaknya permintaan untuk perbaikan
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maupun pengguna mobil yang semakin banyak, maka dengan adanya perluasan
ini, Bengkel Nugroho Motor dapat meningkatkan efisiensi dan omsetnya.

Untuk memanfaatkan banyaknya komunitas mobil di Semarang, maka
Bengkel Nugroho Motor dapat mengakomodasi kebutuhan dari komunitas mobil,
sebagai contohnya adalah mobil dengan stiker komunitas mobil yang sudah
terdaftar sebagai afiliasi dari Bengkel Nugroho Motor mendapatkan diskon untuk
per kali ganti oli atau perbaikan dengan potongan persentase tertentu. Dengan
adanya hal ini diharapkan semakin banyak member dari komunitas mobil yang
mau datang ke Bengkel Nugroho Motor.

4.7.3 Analisis Strategi S-T

Melalui strategi ini, perusahaan berusaha untuk menghindari atau
mengurangi dampak dari ancaman-ancaman eksternal. Strategi alternatif S-T
adalah Memanfaatkan nama, pengalaman dan kelengkapan bengkel Nugroho
Motor untuk membuat pelayanan yang setara dengan dealer.

Saat ini standar pelayanan yang dilakukan oleh Bengkel Nugroho Motor
hanya didasarkan dari-pengalaman yang ada selama ini di lapangan. Untuk
meningkatkan kepercayaan dan kemauan konsumen yang cenderung brand
minded dimana konsumen tersebut hanya mau pergi ke bengkel resmi, Bengkel
Nugroho Motor perlu untuk memberikan layanan sesuai dengan standar bengkel
resmi. Cara untuk melakukannya adalah dengan di awalnya adalah dengan
memanfaatkan nama dari Bengkel Nugroho Motor, kemudian dengan adanya
kelengkapan peralatan dan perlengkapan serta jasa yang dimiliki oleh Bengkel

Nugroho Motor membuat Bengkel Nugroho Motor akan dapat melakukan
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pelayanan yang setara dengan bengkel resmi. Seperti contoh, melakukan checklist
sebelum mobil masuk untuk service, meningkatkan kebersihan dan kerapian kerja,
dll.

4.7.4 Analisis Strategi W-T

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan cara mengurangi
kelemahan internal serta menghindari ancaman. Strategi alternatif W-T adalah
Mengikat karyawan dengan kontrak kerja dan Pelatihan SOP authorized dealer
kepada karyawan untuk menangani mobil- CBU.

Salah satu ancaman yang dihadapi oleh Bengkel Nugroho Motor adalah
karyawan yang dibajak perusahaan lain atau membuat bengkel sendiri sebagai
pesaing dari Bengkel Nugroho Motor. Untuk menhindari masalah tersebut
sekaligus dengan mempertahankan karyawan yang memiliki kompetensi khusus
misalnya sebagai bagian perbaikan mobil-mobil yang sudah menggunakan
komputer yang kompetensinya sangat dibutuhkan terutama untuk penanganan unit
CBU, maka dari Bengkel Nugroho Motor memberlakukan kontrak kerja tertulis,
karena hingga saat ini karyawan belum diikat berdasarkan kontrak kerja.

Untuk seluruh karyawan sebaiknya diberikan pelatihan SOP dengan
standar authorized dealer mengenai mobil yang sudah komputer atau mobil CBU,
seperti dengan mengikuti training/pelatihan pada mekanik sehingga mengetahui
dengan lebih jelas apa saja skill yang perlu dimiliki oleh karyawan untuk

mendukung kemampuan Bengkel Nugroho Motor dalam menangani mobil CBU.
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